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ABSTRAK 

SELLA NURUL ADINIYAH, 1210319173, Tinjauan Yuridis Terhadap    

Implementasi Penyediaan Fasilitas Dan Pelayanan Bagi Penyandang 

Disabilitas Di Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kediri, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, 

Pembimbing: Yusron Munawir S.H.I, M.H. 

Kata Kunci: Tinjauan Yuridis, Fasilitas dan Pelayanan, Disabilitas 

Setiap warga negara memiliki hak yang sama, peluang yang sama, dan 

kedudukan yang sama di hadapan hukum. Kesetaraan hak penyandang disabilitas 

adalah prinsip bahwa setiap orang, termasuk mereka yang memiliki kecacatan 

fisik atau mental, memiliki hak yang sama untuk hidup secara mandiri, merdeka, 

dan bermartabat. Kesetaraan hak penyandang disabilitas diakui sebagai hak asasi 

manusia yang fundamental dan diproteksi oleh berbagai konvensi dan undang-

undang internasional, termasuk Konvensi tentang Hak Penyandang Disabilitas 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (CRPD) yang diadopsi pada tahun 2006 dan telah 

diratifikasi oleh lebih dari 170 negara.  

Penelitian ini dilakukan guna mengkaji tinjauan yuridis terhadap  

implementasi penyediaan fasilitas dan pelayanan bagi penyandang disabilitas di 

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kediri, maka 

rumusan masalah yang diajukan adalah: Pertama, bagaimana tinjauan yuridis 

penyediaan fasilitas dan pelayanan bagi penyandang disabilitas di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kediri dintinjau dari hukum 

positif?. Kedua, bagaimana tinjauan siyasah tentang penyediaan fasilitas dan 

pelayanan bagi penyandang disabilitas di Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Kediri? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum empiris dengan melalui pendekatan Perundang-Undangan dan 

Pendekatan Kasus, yakni pendekatan yang lebih menekankan analisa atau 

deskriptif. Dalam sebuah proses penelitian kualitatif hal hal yang bersifat 

perspektif subjek lebih ditonjolkan dan andasan teori dimanfaatkan oleh peneliti 

sebagai pemandu, agar proses penelitian sesuai dengan fakta yang ditemui di 

lapangan ketika melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi 

terkait fasilitas serta layanan bagi penyandang disabilitas di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kediri. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis konten (Content Analysis) 

dan Analisis Deskriptif (Descriptive Analysis) guna memperoleh kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan.  

Hasil Penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1). ketersediaan 

fasilitas bagi penyandang disabilitas di Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil belum sesuai dengan standar operasional yang tertera dalam 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 14/PRT/M/2017 Tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung 

Beberapa fasilitas tidak dapat diakses oleh penyandang disabilitas khususnya 

beberapa diantaranya adalah kamar mandi atau toilet, ramp, tidak adanya jalur 

khusus penyandang disabilitas dari tempat parkir menuju ramp, tidak adanya ubin 

blok difabel/ guiding blok, tangga darurat serta, tangga yang kurang lebar. Oleh 

karena fasilitas yang belum memenuhi standar maka, untuk mempermudah 

pelayanan bagi penyandang disabilitas Dinas Kependudukan Kabupaten Kediri 

mengadakan Program Jemput Bola. Program Jemput Bola sendiri memiliki 

beberapa kelebihan sistem jemput bola adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan 

aksesibilitas pelayanan publik, 2) Efektif untuk daerah yang sulit dijangkau, 3) 

Meningkatkan kepuasan masyarakat. Apabila terdapat kelebihan tentu terdapat 

pula kekurangan. Berikut kekurang sistem jemput bola: 1) Dibutuhkan sumber 

daya manusia yang cukup, 2) Dibutuhkan infrastruktur yang memadai, 3) 

Memerlukan anggaran yang cukup, 4) Tidak selalu efektif dalam waktu tertentu. 

Terjadi beberapa hambatan yang dialami oleh petugas dalam melakukan 

pelayanan jemput bola. Beberapa diantaranya adalah masalah teknis, kondisi fisik 

dan mental dari penyandang disabilitas dan odgj. 

Pelayanan dan fasilitas dikantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kediri ditinjau dari Fiqih siyasah adalah sebagai berikut: Fasilitas bagi 

penyandang disabilitas di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kediri ditinjau dari Fiqih siyasah belum memenuhi standar yang telah 

dikemukakan oleh Imam Nawawi yaitu pada poin ke 4 yang berbunyi Menjaga 

keamanan fasilitas publik. Dalam ayat al-quran surat An-Nur ayat 61 yang 

menjelaskan bahwa islam tidak membeda-bedakan antara penyandang disabiitas 

dengan non disabiitas  dan hadist riwayat Ibnu Majah yang menjelaskan bahwa 

sesungguhnya semua manusia itu sama, yang membedakan hanya ketaqwaannya 

kepada Allah, tidak boleh ada diskriminasi atas dasar apa pun. Oleh karena itu 

pelayanan jemput bola merupakan solusi untuk pemenuhan hak penyandang 

disabilitas dalam memperoleh pelayanan administrasi kependudukan.  
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Abstract 

SELLA NURUL ADINIYAH, 1210319173, Juridical Review of Implementation  

of Provision of Facilities and Services for Persons with Disabilities at the 

Kediri Regency Population and Civil Registration Service Office, 

Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervisor: Yusron Munawir 

S.H.I, M.H. 
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 Every citizen has equal rights, equal opportunities and equal standing 

before the law. Equal rights of persons with disabilities is the principle that 

everyone, including those with physical or mental disabilities, has the same right 

to live independently, freely and with dignity. Equal rights of persons with 

disabilities are recognized as fundamental human rights and protected by various 

international conventions and laws, including the United Nations Convention on 

the Rights of Persons with Disabilities (CRPD) which was adopted in 2006 and 

has been ratified by more than 170 countries. 

 This research was conducted to examine the juridical review of the 

implementation of the provision of facilities and services for persons with 

disabilities at the Office of the Population and Civil Registration Office of Kediri 

Regency, so the formulation of the problem posed is: First, how is the juridical 

review of the provision of facilities and services for persons with disabilities at the 

Office of the Civil Registration of Kediri Regency in terms of positive law?. 

Second, how is siyasa's review of the provision of facilities and services for 

persons with disabilities at the Kediri District Office of Population and Civil 

Registration? 

 The research method used in this study is an empirical legal research 

method through a qualitative approach, namely an approach that emphasizes 

analysis or descriptive. In a qualitative research process things that are subject 

perspectives are emphasized and theoretical foundations are used by researchers 

as guides, so that the research process is in accordance with the facts 

encountered in the field when conducting research. The data collection techniques 

used in this study were observation, interviews, and documentation related to 

facilities and services for persons with disabilities at the Kediri Regency 

Population and Civil Registration Office. The data analysis technique used in this 

study is content analysis and narrative analysis in order to obtain conclusions 

from the research conducted. 

 The research results obtained are as follows: 1). the availability of 

facilities for persons with disabilities at the Office of the Population and Civil 

Registration Office is not in accordance with the operational standards stated in 

the Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing Number 

21/PRT/M/2018 concerning Technical Guidelines for the Implementation of 

Disabled-Friendly Buildings and Public Infrastructure Some facilities are not 

accessible to persons with disabilities, in particular some of which are bathrooms 

or toilets, ramps, the absence of a special path for persons with disabilities from 

the parking lot to the ramp, the absence of disabled block tiles/guiding blocks, 

emergency stairs and, stairs that are not wide enough. Because the facilities did 
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not meet the standards, to facilitate services for persons with disabilities, the 

Kediri Regency Population Service held a Pick-up Ball Program. The Ball Pick 

Up Program itself has several advantages of the ball pick up system, as follows: 

1). Improving the accessibility of public services, 2). Effective for areas that are 

difficult to reach, 3). Increase community satisfaction. If there are advantages, of 

course there are also disadvantages. The following is a lack of a ball pick-up 

system: 1). Adequate human resources are needed, 2). Adequate infrastructure is 

needed, 3). Requires sufficient budget, 4). Not always effective at any given time. 

There were several obstacles experienced by officers in carrying out ball pick-up 

services. Some of them are technical problems, physical and mental conditions of 

persons with disabilities and people with disabilities. 

 The services and facilities at the Office of Population and Civil 

Registration of Kediri Regency in terms of Fiqh siyasa are as follows: Facilities 

for persons with disabilities in the office of the Office of Population and Civil 

Registration of Kediri Regency in terms of Fiqh siyasa have not met the standards 

put forward by Imam Nawawi namely in point 4 which reads Maintaining the 

security of public facilities. In the verse of the Qur'an Surah An-Nur verse 61 

which explains that Islam does not discriminate between people with disabilities 

and non-disabilities and the hadith narrated by Ibn Majah which explains that in 

fact all human beings are the same, the only difference is their devotion to Allah, 

there should be no discrimination on any basis. Therefore the ball pick-up service 

is a solution for fulfilling the rights of persons with disabilities in obtaining 

population administration services. 
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 يهخض

 

، ِشاخعح لا١ٔٛٔح ٌرٕف١ز ذٛف١ش اٌّشافك ٚاٌخذِاخ ١٧١٩١١٠١٢١ع١لا ٔٛصٚي أد١ٕ٠اَ، 

ٌزٚٞ الإعالح فٟ .. ِىرة ذغد١ً اٌغىاْ ٚاٌحاٌح اٌّذ١ٔح فٟ ِحافظح و١ذ٠شٞ تشٔاِح دساعح 

اٌمأْٛ اٌذعرٛسٞ، و١ٍٗ اٌشش٠عح ٚاٌمأْٛ خاِعح الأ١ِش عٍٝ سحّٗ الله ذٌٛٛٔدا ِٛٔح. 

 .٧٩٧١، اٌّششفح ٠ٛعشْٚ خٛٔا٠ٚش شٙادٖ تاٌحمٛق الإعلا١ِح ٚاٌمأْٛ اٌّذٟٔ

 .اٌّشاخعح اٌما١ٔٛٔح، ٚاٌّشافك ٚاٌخذِاخ، ٚالإعالح

ٌىً ِٛاؽٓ حمٛق ِرغا٠ٚح ٚفشص ِرغا٠ٚح ِٚىأح ِرغا٠ٚح أِاَ اٌمأْٛ. اٌّغاٚاج فٟ 

ّظاتْٛ تإعالاخ اٌحمٛق ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح ٟ٘ اٌّثذأ اٌمائً تأْ ٌىً فشد ، تّٓ ف١ُٙ اٌ

خغذ٠ح أٚ عم١ٍح ، ٔفظ اٌحك فٟ اٌع١ش تاعرملا١ٌح ٚحش٠ح ٚوشاِح. ٠عُرشف تاٌّغاٚاج فٟ 

اٌحمٛق ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح تاعرثاس٘ا ِٓ حمٛق الإٔغاْ الأعاع١ح ٚذح١ّٙا الاذفال١اخ 

الإعالح ٚاٌمٛا١ٔٓ اٌذ١ٌٚح اٌّخرٍفح ، تّا فٟ رٌه اذفال١ح الأُِ اٌّرحذج ٌحمٛق الأشخاص رٚٞ 

(CRPD َاٌرٟ ذُ اعرّاد٘ا فٟ عا )دٌٚح. 170ٚطذق ع١ٍٙا أوثش ِٓ  2002 

ذُ إخشاء ٘زا اٌثحث ٌفحض اٌّشاخعح اٌمؼائ١ح ٌرٕف١ز ذمذ٠ُ اٌرغ١ٙلاخ ٚاٌخذِاخ ٌلأشخاص 

رٚٞ الإعالح فٟ ِىرة اٌغىاْ ٚاٌرغد١ً اٌّذٟٔ فٟ وذ٠شٞ س٠دٕغٟ ، ٌزا فإْ ط١اغح 

، و١ف ذرُ اٌّشاخعح اٌمؼائ١ح ذٛف١ش اٌرغ١ٙلاخ ٚاٌخذِاخ  اٌّشىٍح اٌّطشٚحح ٟ٘: أٚلاا 

ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح فٟ ِىرة اٌرغد١ً اٌّذٟٔ فٟ وذ٠شٞ س٠دٕغٟ ِٓ ح١ث اٌمأْٛ 

اٌٛػعٟ ؟. ثا١ٔاا ، و١ف ٠رُ اعرعشاع ع١اعح ذٛف١ش اٌّشافك ٚاٌخذِاخ ٌلأشخاص رٚٞ 

 ؟الإعالح فٟ ِىرة اٌغىاْ ٚاٌغدً اٌّذٟٔ فٟ وذ٠شٞ س٠دٕغٟ

إْ ِٕٙح اٌثحث اٌّغرخذَ فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ أعٍٛب تحث لأٟٛٔ ذدش٠ثٟ ِٓ خلاي ِٕٙح 

ٔٛعٟ ، أٞ ِٕٙح ٠شوض عٍٝ اٌرح١ًٍ أٚ اٌٛطفٟ. فٟ ع١ٍّح اٌثحث إٌٛعٟ ، ٠رُ اٌرأو١ذ عٍٝ 

الأش١اء اٌرٟ ذعرثش ٚخٙاخ ٔظش ِٛػٛع١ح ٠ٚغرخذَ اٌثاحثْٛ الأعظ إٌظش٠ح وّششذ٠ٓ ، 

١ح اٌثحث ِع اٌحمائك اٌرٟ ذّد ِٛاخٙرٙا فٟ اٌّداي عٕذ إخشاء اٌثحث. تح١ث ذرٛافك عٍّ

وأد ذم١ٕاخ خّع اٌث١أاخ اٌّغرخذِح فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ اٌّشالثح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌرٛث١ك 

ٌٍغىاْ  Kediri Regencyاٌّرعٍك تاٌّشافك ٚاٌخذِاخ ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح فٟ ِىرة 

أاخ اٌّغرخذِح فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ ذح١ًٍ اٌّحرٜٛ ٚاٌرغد١ً اٌّذٟٔ. ذم١ٕح ذح١ًٍ اٌث١

 ٚاٌرح١ًٍ اٌغشدٞ ِٓ أخً اٌحظٛي عٍٝ اعرٕراخاخ ِٓ اٌثحث اٌزٞ ذُ إخشاؤٖ.
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(. لا ٠رٛافك ذٛفش اٌّشافك اٌخاطح تالأشخاص رٚٞ الإعالح 1ٚخاءخ ٔرائح اٌثحث واٌراٌٟ: 

ع١ٍٙا فٟ لائحح ٚص٠ش  فٟ ِىرة اٌغىاْ ٚاٌغدً اٌّذٟٔ ِع اٌّعا١٠ش اٌرشغ١ٍ١ح إٌّظٛص

تشأْ الإسشاداخ اٌف١ٕح ِٓ أخً  PRT / M / 2018/ 21اٌعاِح ٚالإعىاْ اٌعاَ سلُ  الأشغاي

ذٕف١ز اٌّثأٟ اٌّلائّح ٌٍّعال١ٓ ٚاٌث١ٕح اٌرحر١ح اٌعاِح ، لا ٠ّىٓ اٌٛطٛي إٌٝ تعغ اٌّشافك 

اخ ، ٚعذَ ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح ، ٚلا ع١ّا تعغ ِٕٙا حّاِاخ أٚ ِشاح١غ ، ِٕٚحذس

ٚخٛد ِغاس خاص ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح ِٓ ِٛلف اٌغ١اساخ إٌٝ إٌّحذس ، عذَ ٚخٛد 

ا  تلاؽ ِعطً / ورً إسشاد٠ح ، ٚعلاٌُ اٌطٛاسئ ، ٚاٌغلاٌُ اٌرٟ ١ٌغد ٚاععح تّا ٠ىفٟ. ٔظشا

لأْ اٌّشافك ٌُ ذفٟ تاٌّعا١٠ش ، ٌٚرغ١ًٙ اٌخذِاخ ٌلأشخاص رٚٞ الإعالح ، عمذخ خذِح 

شٞ س٠دٕغٟ تشٔاِح وشج طغ١شج. ٠رّرع تشٔاِح اٌرماؽ اٌىشج تاٌعذ٠ذ ِٓ اٌّضا٠ا عىاْ و١ذ٠

(. فعاي 2(. ذحغ١ٓ اٌٛطٛي إٌٝ اٌخذِاخ اٌعاِح ، 1ٌٕظاَ اٌرماؽ اٌىشج ، عٍٝ إٌحٛ اٌراٌٟ: 

(. ص٠ادج سػا اٌّدرّع. إرا وأد ٕ٘ان ِضا٠ا ، فٕٙان 3ٌٍّٕاؽك اٌرٟ ٠ظعة اٌٛطٛي إ١ٌٙا ، 

(. ٕ٘ان حاخح إٌٝ ِٛاسد تشش٠ح 1ِا ٠ٍٟ ٘ٛ عذَ ٚخٛد ٔظاَ اٌرماؽ اٌىشج: تاٌطثع ع١ٛب. 

(. ١ٌغد فعاٌح 4(. ٠رطٍة ١ِضا١ٔح واف١ح ، 3(. ٕ٘ان حاخح إٌٝ ت١ٕح ذحر١ح واف١ح ، 2واف١ح ، 

ا فٟ أٞ ٚلد. اّ  دائ

اٌخذِاخ ٚاٌرغ١ٙلاخ فٟ ِىرة اٌغىاْ ٚاٌرغد١ً اٌّذٟٔ فٟ ٚلا٠ح و١ذ٠شٞ ِٓ ح١ث اٌغ١اعح 

م١ٙح عٍٝ إٌحٛ اٌراٌٟ: اٌرغ١ٙلاخ اٌخاطح تالأشخاص رٚٞ الإعالح فٟ ِىرة اٌغىاْ اٌف

ٚاٌرغد١ً اٌّذٟٔ فٟ وذ٠شٞ س٠دٕغٟ ِٓ ح١ث فمٗ اٌغ١اعح ٌُ اعرٛفد اٌّعا١٠ش اٌرٟ ٚػعٙا 

اٌرٟ ذٕض عٍٝ اٌحفاظ عٍٝ أِٓ اٌّشافك اٌعاِح. فٟ آ٠ح  4الإِاَ إٌٛٚٞ ٚذحذ٠ذاا فٟ إٌمطح 

اٌرٟ ذٛػح أْ الإعلاَ لا ١ّ٠ض ت١ٓ اٌّعال١ٓ ٚغ١ش اٌّعال١ٓ ،  21ٌٕٛس ا٠٢ح اٌمشآْ عٛسج ا

ٚاٌحذ٠ث اٌزٞ سٚاٖ اتٓ ِاخٗ اٌزٞ ٠ٛػح أْ خ١ّع اٌثشش ُ٘ ٔفظ اٌشٟء ، الاخرلاف ٘ٛ 

ذىش٠غُٙ لله فلا ذ١١ّض عٍٝ أٞ أعاط. ٌزٌه ، فإْ خذِح اٌرماؽ اٌىشج ٟ٘ حً ٌٍٛفاء تحمٛق 

 اٌحظٛي عٍٝ خذِاخ إداسج اٌغىاْ.الأشخاص رٚٞ الإعالح فٟ 

 

 

 


